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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman jenis kacang – kacangan 

yang dapat hidup di daerah beriklim tropis atau subtropis, termasuk di kawasan 

Asia. Kedelai menyimpan banyak khasiat obat dengan adanya senyawa bioaktif 

yang bermanfaat untuk menjaga dan memperbaiki sistem fisiologis maupun untuk 

pencegahan penyakit. Senyawa bioaktif yang mempunyai sifat antioksidatif 

diperlukan untuk mempertahankan fungsi biologis ini (Saija, 1995).   

Isoflavon itu adalah salah satu kelompok senyawa flavonoid. Kandungan 

dari kedelai yang berkhasiat adalah senyawa Isoflavon. Kandungan isoflavon pada 

kedelai berkisar 2 – 4 mg/g kedelai. Jenis senyawa isoflavon yang terkandung 

dalam kedelai antara lain glycosides genistin, daidzein dan glycetein (Yuan D, 

2008). Menurut Walter (1981) senyawa isoflavon glikosida murni dapat diperoleh 

menggunakan metode ekstraksi dengan etanol dan dilakukan penguapan pelarut .  

Kedelai (Glycine max L.) diketahui memiliki aktivitas antijamur, anti-

karsinogenik, anti-aterosklerosis, dan anti-hemolitik karena adanya kandungan 

isoflavon didalamnya (Saija et al., 1995). Hal ini didukung oleh Naim et al (1974) 

yang menyatakan bahwa kandungan dari jenis isoflavon ini dalam kedelai 

menunjukkan aktivitas fungistatik. Mekanisme kerja flavonoid dalam 

menghambat pertumbuhan jamur yakni dengan menyebabkan gangguan 

permeabilitas membran sel jamur. Dengan adanya kandungan flavonoid yang 

tinggi dapat memberikan kemampuan ekstrak untuk menghambat pertumbuhan 

jamur (Agrawal, 2011).  
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Ekstrak biji kedelai memiliki bioavabilitas yang rendah, sehingga 

dilakukan modifikasi sediaan obat agar sistem penghantaran obat lebih tertarget, 

salah satunya dibuat dalam bentuk sediaan submikro partikel. Submikro partikel 

dalam sediaan farmasi dengan  sistem penghantaran obat secara tertarget memiliki 

efek terapi yang maksimal dibandingkan dengan produk di perdagangan farmasi 

(Shashi, 2007). Pembuatan sediaan submikro partikel pada sistem penghantaran 

obat secara topikal memiliki viskositas yang rendah, sehingga perlu ditambahkan 

polimer yang memiliki konsistensi yang diinginkan serta melapisi zat aktif 

tersebut. Sifat polimer idealnya dapat didegradasi dan diterima oleh tubuh serta 

memiliki toksisitas sistemik yang rendah (Lippacher et al., 2000).  

Perubahan molekul menjadi partikel dengan struktur submikro 

mempunyai beberapa keunggulan yakni akan memudahkan absorpsi dan 

memudahkan mencapai titik sasaran pada pemakaian topikal dari partikel obat. 

Diperkirakan 40% atau lebih dari senyawa bahan alam memiliki kelarutan yang 

rendah di dalam air atau bahkan memberikan toksisitas yang tinggi. Kelarutan 

yang rendah di dalam air serta kurangnya kemampuan permeabilitas menembus 

barrier absorpsi dapat mempengaruhi bioavailabilitas suatu senyawa bahan alam 

di dalam tubuh (Kesarwani, 2013). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

beberapa tahun terakhir mulai dilakukan pengembangan dalam bentuk teknologi 

nano (Delly dan Abdul, 2016). Ekstrak yang diformulasikan dengan teknologi 

nano akan menghasilkan ukuran partikel yang lebih kecil dibandingkan obat yang 

dibuat secara sederhana. Pembuatan ukuran submikro partikel dari ekstrak biji 

kedelai digunakan dengan teknik Bottom-up yang berawal dari molekul dalam 
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bentuk larutan yang kemudian membentuk partikel padat dengan struktur 

submikro (The Royal Society, 2004).  

Untuk memudahkan obat mencapai titik sasaran dibutuhkan polimer 

yang mampu melapisi zat aktif sehingga bahan obat dapat diterima oleh tubuh 

(Lippacher et al., 2000). Polimer yang dapat digunakan sebagai zat pembawa 

submikro partikel adalah biopolimer seperti kitosan dan natrium alginat. Kitosan 

bersifat kationik dan mempunyai beberapa sifat menguntungkan yaitu bersifat anti 

jamur, tidak toksik, stabil selama penggunaan dan dapat mempertahankan 

pelepasan zat aktif obat yang dienkapsulasi dalam kurun waktu yang cukup lama, 

sedangkan natrium alginat yang bersifat mukoadhesif dapat meningkatkan 

bioavaibilitas dari  bahan obat (Thwala, 2010). Dalam sistem pembawa obat, 

polimer seperti kitosan dan alginat lebih sering digunakan karena keduanya 

bersifat tidak toksik, biokompatibel, dan biodegradabel yang baik. Kitosan dan 

alginat dapat bereaksi bersama karena memiliki muatan yang berlawanan, 

membentuk kompleks polielekrolit antara alginat dan kitosan yang akan 

melindungi ekstrak yang dienkapsulasi, dan membatasi pelepasan obat menjadi 

lebih efektif (Agnihotri, 2004). 

Pembuatan partikel sering melibatkan stabilizer yang umumnya bekerja 

dengan menurunkan tegangan permukaan. Tingginya tegangan permukaan antar 

partikel akan memungkinkan terjadinya aglomerasi antar partikel submikro yang 

terbentuk. Masalah aglomerasi antar partikel dapat diatasi dengan penambahan 

suatu stabilizer (Abdelwahed, 2006). Pembuatan submikro partikel pembawa 

ekstrak etanol biji kedelai dipengaruhi oleh penambahan kalsium klorida yang 

berfungsi sebagai cross linking. Penelitian ini menggunakan kalsium klorida atau 
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CaCl2 sebagai stabilizer, yang dikombinasikan dengan natrium alginiat 

(Moradhaseli et al., 2013).  Kalsium klorida dapat membentuk ikatan sambung 

silang dengan natrium alginat dan sebagai stabilizer sehingga menjadikan partikel 

tetap stabil dan menghasilkan enkapsulasi partikel yang baik (Amataram, 2008). 

Berdasarkan informasi di atas peneliti telah melakukan penelitian 

formulasi sediaan submikro partikel kitosan dan natrium alginat pembawa ekstrak 

etanol biji kedelai (Glycine max L.) yang mencakup pengamatan morfologi, 

keseragaman ukuran, diameter, nilai zeta potensial, dan nilai persen efisien 

enkapsulasi (% EE). Pengamatan morfologi dilakukan untuk mengamati bentuk 

partikel yang dihasilkan. Karakterisasi diameter dan keseragaman ukuran 

dilakukan untuk dapat mengetahui nilai PDI (polydispersity index) yang 

dihasilkan. Kestabilan dari partikel yang dihasilkan dapat diketahui dengan 

penentuan nilai zeta potensial. Keberhasilan dari proses enkapsulasi partikel dapat 

diketahui dengan perhitungan nilai persen EE.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu: 

1. Berapa konsentrasi kalsium klorida (CaCl2) optimal yang dibutuhkan 

untuk memperoleh formula optimum p ada partikel kitosan natrium alginat 

pembawa ekstrak etanol biji kedelai dengan variasi konsentrasi CaCl2 ? 

2. Berapa nilai %EE, ukuran diameter partikel, PDI, dan zeta potensial dari 

partikel kitosan natrium alginat pembawa ekstrak etanol biji kedelai yang 

dihasilkan dengan variasi konsentrasi CaCl2?  
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3. Bagaimana variasi pH mempengaruhi stabilitas sediaan submikro partikel 

kitosan natrium alginat pembawa ekstrak etanol biji kedelai dengan variasi 

konsentrasi CaCl2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui konsentrasi kalsium klorida (CaCl2) optimal yang dibutuhkan 

untuk memperoleh formula optimum pada partikel kitosan natrium alginat 

pembawa ekstrak etanol biji kedelai dengan variasi konsentrasi CaCl2.  

2. Mengetahui nilai %EE, PDI, dan zeta potensial dari partikel kitosan 

natrium alginat pembawa ekstrak etanol biji kedelai yang dihasilkan 

dengan variasi konsentrasi CaCl2.  

3. Mengamati stabilitas sediaan submikro partikel kitosan natrium alginat 

pembawa ekstrak etanol biji kedelai yang dihasilkan dengan variasi 

konsentrasi CaCl2 terhadap variasi pH. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  adalah  pengembangan  

formula  dan  dapat  menentukan  konsentrasi  kalsium klorida dalam 

penghantaran sediaan submikro partikel. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

rujukan dalam mengembangkan formula optimum submikro partikel dengan 

metode gelasi ionik dan dapat  menentukan  karakterisasi partikel yang dihasilkan. 

Dimanfaatkan untuk peningkatan   stabilitas   dan  efek  terapi  dari  biji  kedelai.  

Menambah  kajian ilmiah  mengenai  ilmu  pengetahuan  di  bidang  pembuatan  

submikro  partikel bahan obat dalam sebuah ilmu teknologi farmasi.
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